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KONDISI FISIOLOGIS DARAH AYAM KAMPUNG ULU YANG
DISUPLEMENTASI TANIN CHESTNUT (Saviotan® Feed)
DALAM RANSUM KOMERSIAL

Mhd Nanda Surya Putra (12080113760)
Dibawah Bimbingan Deni Fitra dan Zumarni
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Cam kampung merupakan jenis ayam asli Indonesia yang banyak dipelihara dan

at ditemukan di seluruh Indonesia. Turunan ayam kampung yang memiliki

produktivitas tinggi salah satunya adalah Ayam kampung ULU yang merupakan
hasil persilangan antara ayam pejantan pelung dengan ayam betina ras Hubbard
asal Perancis. Tanin merupakan senyawa aktif dan metabolit sekunder yang
mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan
amptioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sumplementasi
tanin chestnut (saviotan® feed) di dalam ransum komersial terhadap gambaran
fisiologis darah pada ayam kampung ULU. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Mei-Juli 2023 di Laboratorium Produksi, Fakultas Pertanian dan Peternakan,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan
ayam kampung ULU (DOC) sebanyak 48 ekor yang dipelihara sampai umur 63
hari. Rancangan yang digunakan adalah Rancang Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan. Setiap unit kandang terdiri dari 3 ekor ayam kampung
ULU. Perlakuan adalah RO: Kontrol (ransum komersil tanpa penambahan tanin
chestnut: (R1: ransum komersial + tanin chestnut 0,1%/kg; R2: ransum komersial
+ tanin chestnut 0,2%/kg; R3: ransum komersial + tanin chestnut 0,3%/kg.
parameter yang diukur adalah jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin, dan
nitai hematokrit. Hasil penelitian ini adalah suplementasi tanin chestnut sampai
té;r:af 0,3% dalam ransum komersial menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05)
téthadap sel darah merah, kadar hemoglobin, dan nilai hematokrit. Kesimpulan
dari penelitian ini yaitu suplementasi tanin chestnut sampai taraf 0,3% dalam
rahsum komersial mampu mempertahankan kondisi fisiologis darah ayam
kampung ULU dalam kisaran normal yaitu sel darah merah 1,95 - 2,25 x106 /uL,
kadar hemoglobin 6,50 — 6,94 g/dL, dan nilai hematokrit 26,34 —29,54%.

=

Kata kunci: ayam kampung ulu, tanin chestnut, sel darah merah, hemoglobin,
@ hematokrit
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LOOD PHYSIOLOGICAL CONDITION OF ULU KAMPUNG CHICKEN
SUPPLEMENTED WITH CHESTNUT TANNIN (Saviotan® Feed)
IN COMMERCIAL RATION

Mhd Nanda Surya Putra (12080113760)
Under the Guidance of Deni Fitra and Zumarni

ABSTRACT

N Yiiw eydio yey

Kampung chicken is a type of chicken native to Indonesia that is widely kept and
can be found throughout Indonesia. One of the native chicken breeds that has
hégh productivity is the ULU kampung chicken, which is the result of a cross
bétween a male Pelung chicken and a female Hubbard chicken from France.

@wnnin is an active compound and secondary metabolite which has several
properties, namely as an astringent, anti-diarrhea, anti-bacterial and antioxidant.
This research aims to determine the effect of chestnut tannin supplementation
(Saviotan® feed) in commercial rations on the physiological characteristics of
blood in ULU village chickens. The research was carried out in May-July 2023 at
the Production Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan
Syarif Kasim State Islamic University, Riau. This research used 48 ULU kampung
chickens (DOC) which were kept until 63 days old. The design used was a
Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. Each
cage unit consists of 3 ULU kampung chickens. Treatment was R0: Control
(commercial ration without added chestnut tannin: (R1: commercial ration +
chestnut tannin 0.1%/kg; R2: commercial ration + chestnut tannin 0.2%/kg; R3:
commercial ration + chestnut tannin 0 .3%/kg. The parameters measured were
the number of red blood cells, hemoglobin and hematocrit value. The result of this
stady was chestnut tannin supplementation up to a level of 0.3% in commercial
r@tions showed no real effect (P>0.05) on red blood cells, hemoglobin levels, and
hématocrit values. The conclusion of this study is that chestnut tannin
stipplementation up to a level of 0.3% in commercial rations is able to maintain
t% physiological condition of ULU kampung chicken blood in the normal range,
namely red blood cells 1.95 - 2.25 x106 / uL, hemoglobin levels 6.50 - 6.94 g / dL,
aczd hematocrit values 26.34 — 29,54%.

I@ywords ULU kampung chicken, chestnut tannin, red blood cells, hemoglobin,
hematocrit
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L. PENDAHULUAN

Latar Belakang

eldi2 YeH ©

Setiap tahun daging unggas memiliki permintaan yang semakin meningkat
hal ini dapat menjadi peluang besar dalam industri perunggasan. Peningkatan
jlifnlah penduduk di Indonesia yang disertai dengan meningkatnya kebutuhan
pﬁtein hewani menuntut penyediaan bahan pangan yang lebih besar untuk
némenuhi kebutuhan gizi pada tubuh manusia. Jenis unggas yang banyak
@oudidayakan untuk diambil dagingnya adalah ayam kampung. Ayam kampung
n;;rupakan jenis ayam asli Indonesia yang banyak dipelihara dan dapat ditemukan
dfgseluruh Indonesia. Ayam kampung sangat digemari dan banyak dipelihara
Karena dapat menjadi ayam dwiguna sebagai ayam penghasil telur dan ayam
penghasil daging (Nataamijaya, 2010). Salah satu sumber protein hewani yang
sangat penting bagi kesehatan masyarakat yaitu berasal dari unggas. Jenis unggas
yang biasa dipelihara dan dimanfaatkan untuk produksi daging adalah ayam
kampung ULU (Unggas Lestari Unggul).

Ayam kampung ULU merupakan hasil persilangan antara ayam pejantan
pelung dengan ayam betina ras Hubbard asal Perancis. Pada umumnya ayam

kgmpung memiliki keunggulan berupa kemudahan pemeliharaan dan tahan

-

p%nyakit serta minat masyarakat terhadap produk unggas yang sehat, alami, dan

raEa daging yang khas ayam kampung. sedangkan ayam kampung ULU
n%mpunyai keunggulan yaitu pertumbuhannya lebih cepat, tekstur dan rasa
d?éging lebih tebal, lembut dan lebih enak dari ayam kampung pada umumnya
(Eauzi dkk., 2023). Selain keunggulan tersebut terdapat kelemahan dalam sektor
pgternakan ayam kampung ULU yang dapat dilihat dalam segi kesehatannya
sé;ingga kesehatan ayam harus tetap dijaga agar tidak rentan terhadap penyakit.
F%(tor utama dalam keberhasilan usaha peternakan ayam kampung yaitu
kgsehatan (Purnomo dkk., 2019).

i Kesehatan ayam dapat dilihat dengan menggambarkan darahnya. Darah
r@mainkan peran yang sangat kompleks dalam memastikan fungsi normal dari
p?ses fisiologis dan memastikan produktivitas yang optimal dalam tubuh ternak.

Fiingsi darah dalam tubuh umumnya berkaitan dengan transportasi nutrisi,

nery w
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p&mbawa Oksigen (O,) dan Karbondioksida (CO;), metabolisme, dan sistem
kekebalan tubuh. (Desmawati, 2013). Menurut Lestari (2008) darah mempunyai
QO

peranan yang penting yaitu sebagai pertahanan terhadap penyakit dan
(@)

pengangkutan zat makanan kejaringan tubuh. Jumlah sel darah yang lebih rendah
d’gri normal membuat ternak rentan terhadap penyakit. Faktor yang dapat
n%mpengaruhi jumlah darah (sel darah merah, kadar hemoglobin, dan nilai PCV)
miéliputi usia, jenis kelamin, ras, status gizi, aktivitas fisik, ketinggian, dan suhu
lipgkungan (Alfian dkk., 2017).

CC‘O Gambaran darah dapat dilihat dari total sel darah merah, hemoglobin, dan
pgq’eked cell volume (PCV). Eritrosit merupakan salah satu sel darah yang
b;;gfungsi sebagai pembawa hemoglobin yang mengangkut oksigen dan zat nutrisi
ugl‘.[uk diedarkan ke seluruh jaringan tubuh (Guyton dan Hall, 2008). Hemoglobin
berfungsi sebagai pengangkut oksigen dari paru-paru ke jaringan dan kembali
membawa karbondioksida ke paru-paru (Hoffbrand et al., 2005). Packed cell 5
volume (PCV) merupakan presentase seluler bahan padat darah yang berupa
komponen seluler darah (Isroli et al., 2009). PCV berfungsi untuk mengetahui
jumlah eritrosit per unit volume darah (Clark et al., 2009). Jumlah eritrosit,
hemoglobin, dan hematokrit menggambarkan kemampuan membawa oksigen ke
jaringan dan mengeksresikan karbondioksida (CO;) dari tubuh. Ketiga parameter
i]? berjalan sejajar dan memiliki fungsi yang berkaitan satu sama lain (Meyer dan

Harvey, 2004).

BIST

Industri peternakan umumnya menggunakan antibiotik yang bertujuan
L%tuk pengobatan ternak sehingga dapat mengurangi resiko kematian serta dapat
ngmulihkan kodisi ternak yang sedang sakit. Pada industri peternakan
pgnggunaan antibiotik juga berfungsi sebagai feed additive, meningkatkan
p%rtumbuhan, serta peningkatan efisiensi dalam penggunaan pakan (Bahri dkk.,
2605). Menurut Erin, (2013) penggunaan antibiotik dapat menimbulkan gangguan
kg%eimbangan atau ketidakstabilan mikroorganisme dalam saluran pencernaan
sgita munculnya permasalahan baru berupa resistensi bakteri patogen terhadap
a}t:nibiotik apabila diberikan secara berlebihan dan dalam jangka waktu lama.
l\gf_:nurut Maron et al. (2013) Uni Eropa melarang penggunaan promotor

Lo Y
pertumbuhan antibiotik dalam pakan ternak sejak tahun 2006.

nery wise
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© Konsumen menginginkan daging ayam yang aman (bebas residu

antibiotik) dan sehat (rendah kolestrol). Pangan asal ternak yang menjadi isu
m
k#amanannya sehingga meresahkan masyarakat yaitu cemaran mikroba pathogen
(@)
seperti residu antibiotik, hal tersebut perlu penanganan bahaya residu antibiotik

pgda pakan (Wuryaningsih, 2005). Salah satu bahan yang banyak diteliti sebagai
pengganti antibiotik adalah bioaktif yang terdapat dalam tanaman berkhasiat.
T;éi_-naman berkhasiat mengandung zat aktif seperti alkaloid, “bitters”, flavonoid,
ghkosida, saponin, terpenoid dan tanin yang dapat meningkatkan kesehatan atau
n&c’@nyembuhkan penyakit.

% Tanin sebagai bahan pakan dalam ransum lebih banyak diminati sebagai

p;;pggantl promotor pertumbuhan antibiotik dalam makanan hewan dan unggas.
"F’amn merupakan salah satu alternatif fitokimia yang memiliki aktivitas sebagai
antimikroba (Cowan, 1999). Penambahan tanin chestnut (Saviotan® Feed.) pada
taraf 0,1- 0,3% dalam ransum komersil dapat menurunkan kadar kolesterol telur
puyuh dan mempertahankan produksi telur dan berat telur (Erwan et al., 2022).
Salah satu tanaman yang mengandung senyawa bioaktif seperti tanin yaitu
Kastanye (chestnut). Kastanye (chestnut) merupakan tanaman kacang-kacangan
yang termasuk kedalam famili Fagaceae. Chestnut mempunyai potensi di sektor
kesehatan, obat-obatan, dan material, seperti pengembangan makanan bebas
gglten untuk pasien dengan kolesterol tinggi, penderita diabetes, dan penyakit
cajiac, mengeksplorasi fungsi antioksidan chestnut dan menyiapkan bahan
agsorpsi (Liu et al., 2020)

E- Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan pengamatan tentang kondisi
f@ologis darah ayam kampung ULU yang disuplementasi tanin chestnut dalam

r@sum komersial untuk mengetahui batasan aman tanin chestnut yang digunakan

et
dfﬁlam gambaran fisiologis darah ayam kampung ULU.
(o]

=)
1:2. Tujuan Penelitian

=  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian tanin
o]

c@jestnut dalam ransum komersial terhadap gambaran fisiologis darah ayam
kémpung ULU yang meliputi sel darah merah, hemoglobin, dan hematokrit.
o

1?3. Manfaat Penelitian

nery wis
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II. TINJAUAN PUSTAKA

1eH ©

21. Ayam Kampung
°
~~  Ayam kampung merupakan salah satu komoditi unggas yang berperan

Q
penting dalam penyediaan pangan di Indonesia (Elizabeth dan Rusdiana, 2012).
l\iénurut Badan Pusat Satistik (2019), pada tahun 2019 populasi ayam kampung di
Itdonesia mencapai 310,5 juta ekor dan mampu menyediakan daging sebanyak
2?9,2 ribu ton dan telur 210 ribu ton. Ayam kampung (Gambar 2.1) atau biasa
(ﬁsebut ayam buras (bukan ras) merupakan ayam lokal Indonesia yang mudah
bgradaptasi. Pramual et al. (2013), ayam kampung Indonesia berasal dari
sg?)spesies Gallus gallus bankiva yang berasal dari Lampung, Jawa, dan Bali.
Acyam kampung bersifat adaptif yang dapat menyesuaikan diri pada situasi serta
perubahan iklim dan cuaca. Selain itu, tekstur daging berbeda dari pada ayam ras
pedaging (broiler) sehingga banyak disukai oleh konsumen. Hal ini membuat

ayam kampung banyak dibudidayakan oleh berbagai kalangan masyarakat.

Gambar 2. 1. Ayam Kampung ULU
(Dokumentasi Pribadi, 2023)

Menurut Suprijatna dkk. (2005), taksonomi ayam kampung adalah

JES J0 A3IsIaATUN) dTWIE[S] 930)G

gdom Animalia, filum Chordata, kelas Aves, ordo Galliformes, famili
Pzasianidae, genus Gallus, spesies Gallus domesticus. Ayam kampung memiliki
b%jnyak kegunaan dan manfaat untuk menunjang kehidupan manusia, diantaranya
pogtawatan yang sangat mudah karena tahan terhadap kondisi lingkungan, tidak

n?embutuhkan banyak lahan, pengelolaan yang kurang baik, dan harga jual yang

E

nery w
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s%bil dan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan ayam pedaging lain yang tidak
mopdah stress dengan perlakuan kasar dan daya tahan tubuhnya lebih kuat
dgi)andingkan ayam pedaging lainnya (Nuroso, 2010). Ayam kampung tahan
tgghadap penyakit, sehingga mudah dipelihara, beradaptasi dengan lingkungan
bg?hru, dan tidak mudah stress. Ayam kampung tidak terlalu mementingkan jenis
n%kanan (Marhiyanto, 2006).

~ Menurut Medan Ternak (2020), dalam memenuhi permintaan daging ayam
kampung adalah dengan cara budidaya ayam ULU. Ayam ULU merupakan hasil
pg}silangan yang terarah, standar pembibitan, pemeliharaan, dan pemotongan
a%m yang tinggi, tekstur dan rasa daging ayam lebih tebal, lembut dan enak
d;yipada ayam kampung biasanya, serta pertumbuhan lebih cepat. Waktu
pg‘t.neliharaan ayam kampung ULU dari DOC sampai masa panen berkisar antara
35-50 hari. Waktu pemeliharaan ayam ULU tergantung dari tata laksana
pemeliharaan, kualitas pakan, kondisi kandang dan faktor lainnya. Menurut
Bestmeat (2020), Ayam ULU memiliki tekstur dan rasa daging yang khas, dan
cocok diolah menjadi masakan khas Indonesia. Menurut Ismail (2014),
pemeliharaan secara insentif seperti pemeliharaan didalam kandang secara terus
menerus termasuk salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas ayam
kampung. Ayam yang dipelihara secara insentif dan eksentif dapat menunjukkan

p;%}bedaan dari segi fisiologis seperti pada sirkulasi darah.

ST 33

2:2.  Tanin Chestnut
E- Chestnut merupakan tanaman bergenus Castanea (Diaz-varela et al.,
2@1 1). Chestnut tersebar di Asia (China, Jepang, dan Korea), Eropa Selatan, Turki
dgn Amerika Serikat. Daun chestnut pada umumnya digunakan sebagai pakan
t%nak terutama domba, kambing dan babi (Pereira-lorenzo et al., 2006).
(gstanea sativa merupakan salah satu spesies chestnut yang dibudidayakan
u@uk dimanfaatkan kayu, polong, dan tanin. Tanin merupakan salah satu
sghyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman dan disintesis oleh
ténaman (Jayanegara dan Sofyan, 2008). Tanin merupakan senyawa yang
n&fe_mpunyai berat molekul 500-3000 dan mengandung sejumlah besar gugus

Lo Y
hidroksi fenolik yang memungkinkan membentuk ikatan silang yang efektif
%)
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d&ngan protein dan molekulmolekul lain seperti polisakarida, asam amino, asam
lemak dan asam nukleat (Fahey dan Berger, 1988).

i Tanin dibagi menjadi dua kelompok yaitu tanin yang mudah terhidrolisis
c%h tanin terkondensasi. Tanin yang mudah terhidrolisis merupakan polimer gallic
dgn ellagic acid yang berikatan ester dengan sebuah molekul gula, sedangkan
ta%in terkondensasi merupakan polimer senyawa flavonoid dengan ikatan karbon-

karbon berupa cathecin dan gallocathecin (Patra dan Saxena, 2010)

=
=
w
c
w
X
o
z
Q
=
Gambar 2. 2. Tanin Chestnut (saviotan® feed)
(Dokumentasi Pribadi, 2023)
w
é: Tanin yang berasal dari hijauan (leguminosa) umumnya membentuk tanin
@
teskondensasi dan mempunyai ikatan kompleks dengan protein yang lebih kuat

dgaandingkan dengan tanin terhidrolisis (Fahey dan Berger, 1988). Tanin dapat
berinteraksi dengan protein dan ada tiga bentuk ikatan yaitu: (1) ikatan hidrogen,
(g ikatan ion, (3) ikatan kovalen. Tanin terhidrolisis dan terkondensasi berikatan
déngan protein dengan membentuk ikatan hidrogen antara kelompok fenol dari
téiin dan kelompok karboksil (aromatik danalifatik) dari protein. Ikatan kuat
aptara tanin dan protein akan berpengaruh terhadap kecernaan protein (Mueller,
2806).

= Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Schiavone et al. (2008),

G ue

ddakukan penambahan tanin dengan nama natural extract of chestnut (Castanea

Ie

sttiva) Silvafeed ENC® sebanyak 0,3% di dalam ransum komersial yang

daberikan mulai umur 14 sampai 35 hari secara signifikan yang dapat
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ng):ningkatkan konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan pada ayam broiler.
Pgmberian tanin kayu chestnut (0,20%) juga dapat mempercepat pertumbuhan dan
)

mengurangi kematian ayam pedaging.
(@)

©

2%3. Metabolis Darah dan Plasma

=  Menurut Astuti (2005) darah berperan penting dalam siklus fisiologis
dgam tubuh yang mengalir dalam pembuluh darah dan sistem kardiovaskular.
Darah merupakan jaringan khusus yang memiliki fungsi dalam sirkulasi dan
t&é)diri tidak hanya bagian cair (plasma darah) tetapi juga bagian antar sel.
l\fenurut Sonjaya, (2012) bahwa sel darah terdiri dari 3 jenis termasuk sel darah
n;D@rah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan darah trombosit (trombosit atau
kgl.)ing darah). Menurut Frandson et al. (1993) bahwa beberapa fungsi darah
adalah membawa oksigen dari paru-paru ke seluruh jaringan tubuh, transfer
nutrisi dari saluran pencernaan ke jaringan tubuh, transfer karbon dioksida dari
jaringan ke paru-paru untuk dibuang, mengangkut produk limbah dari berbagai
jaringan ke ginjal untuk ekskresi. Konsentrasi darah akan berubah jika fisiologis
gangguan hewan (Guyton dan Hall, 1997).

Perubahan profil darah adalah dipengaruhi beberapa faktor seperti suhu
tubuh, umur, stres, status gizi kesehatan dan sebagainya. Volume darah unggas
t%?gantung pada spesies, yaitu sekitar 5 ml/100g sedangkan pada merpati balap
s€kitar 16,3-20,3 ml/100g (Ritchie et al., 1994). Yuwanta (2004) menyatakan
bcf;'hwa daging unggas memiliki berat darah sekitar 8% dari berat badannya anak
agam (umur 1-2 minggu) dan 6% pada ayam dewasa dengan tekanan darah sekitar
ZSO denyut/menit, 350 denyut/menit (Leghorn), atau 300-560 kali/menit (DOC
s%t transfer ke petani). Rezende et al. (2017) menyatakan bahwa penting bahwa
p%_ngetahuan tentang konsentrasi beberapa parameter darah menghasilkan data
p;'zlting untuk mengevaluasi status tubuh, yang mencerminkan kelancaran
ngetabolisme proses.

g Evaluasi konsentrasi parameter darah oleh laboratorium analisis adalah
p@sedur mendesak untuk membantu mendiagnosa beberapa penyakit dan
d;i%fungsi. karena memberikan hasil yang akurat, dan juga dapat memberikan

n;ﬁsukan bagi kajian penelitian tentang nutrisi, fisiologi, dan patologi (Bounous et
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aéj 2000). Metabolit plasma didefinisikan sebagai komponen dalam plasma darah
yang berhubungan langsung dengan metabolisme dalam tubuh (Weikard et al,
2%‘1 0). Beberapa komponen plasma darah meliputi air, lipid, karbohidrat, protein,
vgamin, asam amino, mineral, dan seterusnya. Komponen ini juga mengalir dalam
sﬁ;kulasi bersama darah baik secara bebas atau melalui perantara molekuler
laB-i_nnya, sehingga mereka dapat larut dalam plasma (Nugraha, 2015). Plasma
d%éah dapat diperoleh dengan mencampur segar darah dengan antikoagulan
kemudian disentrifugasi, kemudian supernatannya adalah plasma (Williams,
1282; Erwan et al., 2013).

i Berdasarkan Rajman et al. (2006) ada beberapa parameter metabolisme

pn;ﬁsma termasuk protein total, asam urat, triasilgliserol (TG), kreatinin, albumin,
t(it.al kolesterol (TCHO), Lipoprotein Densitas Tinggi (HDL), Lipoprotein
Densitas Rendah (LDL), glukosa, Ca dan P. Metabolit plasma ini dianalisis
dengan tersedia kit. komersial (Roche, Swiss) menggunakan penganalisa Hitachi
911 (Roche, Swiss). Sekitar 231 metabolit plasma termasuk lipid, lipoprotein,
apolipoprotein, kolesterol, trigliserida, fosfolipid, komponen glikolisis, asam
lemak, peradangan, keseimbangan, badan keton dan asam amino. (Kurilshikov et
al., 2019). Menurut Yuwanta (2004), darah burung terdiri dari plasma darah dan

sel darah sedangkan plasma terdiri dari protein (albumin, globulin, dan

fgj’rinogen).

o

24. Hematokrit

Hematokrit berasal dari dua kata yaitu haem yang artinya darah dan

kpnein yang artinya memisahkan. Pemeriksaan hematokrit merupakan salah satu

Jrure

nzetode yang paling teliti dan simpel dalam mendeteksi derajat anemia dan
pglisitemia, selain itu juga digunakan untuk menghitung nilai eritrosit rata — rata.
Bi;re.lsanya nilai hematokrit ditentukan dengan darah vena dan kapiler. Nilai
hg';’natokrit merupakan volume semua eritrosit dalam 100 ml darah yang
d§nyatakan dalam % (persen), biasanya ditentukan dengan darah kapiler dan vena
(gjusumasari etal.,2012).

Nilai hematokrit atau Packed Cell Volume (PCV) adalah suatu istilah

11eA

petsentase (berdasarkan volume) darah yang terdiri dari sel-sel darah merah.

e

matokrit digunakan untuk menghitung jumlah darah serta perbandingan antara

E
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s% darah merah dengan serum darah (Schalm, 2010). Nilai PCV yang mengalami
peningkatan dan penurunan disebabkan oleh peningkatan atau penunuran sel
m

darah merah (Guyton dan Hall, 2008). Perubahan nilai dalam PCV saat terjadi

(@)
peningkatan hemokonsentrasi baik oleh peningkatan kadar sel darah atau

p@nurunan kadar plasma darah (Sutedjo, 2007).

—  Nilai normal hematokrit ayam antara 22--35% dengan rata-rata 30%
(gc‘_etyanigtijas dkk., 2010). Sedangkan menurut Weiss dan Wardrop (2010),
kisaran normal nilai PCV pada unggas yaitu berkisar antara 22--35%. Nilai
hg?natokrit dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran sel darah merah. Volume sel
nmaangkin mengalami perubahan akibat peningkatan air plasma (hemodilution) atau
pﬁpurunan air plasma (hemoconcentration) (Wardiny et al., 2012). Kadar
h@matokrlt dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu umur, jenis kelamin, status
nutrisi, keadaan hipoksia, jumlah eritrosit dan ukuran eritrosit (Ali dkk., 2013).

Hematokrit mempengaruhi viskositas (kekentalan) darah. Semakin tinggi
persentase sel dalam darah (hematokrit) akan menjadikan viskositas darah tinggi
sehingga gesekan antar sel juga semakin tinggi (Ali dkk., 2013). Nilai hematokrit
secara umum juga menjadi indikator penentuan kemampuan darah dalam
mengangkut oksigen (O,) yang biasa dikenal dengan istilah Oxygen Carrying

Capacity. Nilai hematokrit dalam tubuh ternak dapat mengalami penurunan dan

p;%i‘lingkatan yang disebabkan oleh kondisi tubuh ayam itu sendiri atau yang biasa
disebut homeostasis (Davey et al., 2000).

Sel Darah Merah (Eritrosit)
Sel darah dengan jumlah paling banyak dalam tubuh yaitu sel darah merah

up orffersy

atau eritrosit (Wahyudi dkk., 2020). Eritrosit merupakan sel darah yang berbentuk

o

sgperti cakram dan berfungsi untuk mengangkut oksigen ke seluruh

)

t‘tfbuh Eritrosit mengandung hemoglobin yang berfungsi sebagai pengangkut
og;‘mgen dan karbondioksida.

: Umur mempengaruhi sel darah merah, semakin dewasa umur ayam maka
j%jnlah eritrositnya meningkat (Mahmood dan Mansor 2012). Hal ini sesuai
déngan pernyataan Guyton dan Hall (2010) bahwa jumlah eritrosit dipengaruhi

oleh umur, aktivitas individu, nutrien, dan suhu lingkungan.

10

nery wisey|



NVIY VISNS NIN

|oU

)=

‘nery eysns NiN wizi eduey undede ynuag wejep 1ul sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q z

)

5,

‘nery e)sng Nin Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinBuad °q

‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ymun eAuey uednnbusd ‘e

b _ £
i

JJaquuins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey (Ul sin) eAiey yninjas neje ueibegas diynbuaw bBuelenq ||

20

Buepun-Buepun 16unpullig e3dio YeH

o Suhu lingkungan yang tinggi akan menyebabkan ternak mengalami

cgkaman panas sehingga kecukupan oksigen dalam tubuh berkurang, selanjutnya
bglpengaruh terhadap pembentukan sel darah merah (Iwagami, 1996). Tamzil
(-%)14) menyatakan bahwa cekaman panas akan meningkatkan kadar hormon
k‘grtikosteron pada unggas yang akan memicu terjadinya kerusakan sel termasuk
si darah karena berkurangnya asupan oksigen tubuh. Hormon kortikosteron yang
d@asilkan berperan dalam merombak protein menjadi glukosa sehingga energi
yaag dihasilkan banyak digunakan untuk homeostasis, akibatnya ketersediaan
pﬁé&tein untuk pembentukan eritrosit berkurang (Hartlova et al., 2002; Kusnadi,
2608).

Q;J Jumlah sel darah merah bervariasi antar spesies unggas dan dipengaruhi
ogéh umur, jenis kelamin, pengaruh hormonal, hipoksia dan lingkungan. Jumlah
sel darah merah pada ayam jantan lebih banyak dibandingkan ayam betina karena
adanya hormon seks. Hormon estrogen mengurangi jumlah sel darah merah dan
hemoglobin (Clark et al., 2009). .

Menurut Meyer dan Hervey (2004), jumlah sel darah merah berkorelasi
positif Nilainya lebih tinggi ketika mengevaluasi kadar PCV (hematokrit) dan
hemoglobin. sehingga menyebabkan peningkatan nilai hematokrit dan
hemoglobin. Di sisi lain, ketika jumlah sel darah merah menurun, hematokrit dan
hginoglobin menurun. Jumlah normal sel darah merah pada ayam adalah 2,5-3,5
XEIO6 /uL (Weiss dan Wardrop, 2010). Sementara itu Sharmin dan Myenuddin
(§904) mengatakan. bahwa jumlah sel darah merah ayam jantan adalah 3,37 x 106
/rgm3 , sedangkan pada ayam Betina 2,48 x 10°%mm3. Sedangkan menurut
Sgwanto (2017), jumlah sel darah merah Hewan jantan lebih tinggi dibandingkan

bgfina karena faktor hormonal testosteron.
o

Hemoglobin

Hemoglobin merupakan komponen eritrosit memiliki fungsi untuk

ng yoRs

negngikat oksigen dan mengedarkannya dalam sel sebagai substansi metabolisme
o]

(gjall dan Guyton, 2015; Yuniwarti, 2015). Hemoglobin disusun oleh protein dan

ZE besi. Jumlah hemoglobin dipengaruhi pula oleh jumlah eritrosit darah, jenis

a%m dan umur ayam (Alfian dkk., 2017). Kondisi hemoglobin dipengaruhi oleh
%)

11
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l%u metabolisme, stres, temperatur lingkungan, kelembaban dan kadar oksigen
datam tubuh ayam.

Q?:‘ Menurut Sherwood (2001), satu molekul oksigen diikat pada satu molekul
h%inoglobin di lingkungan yang kaya oksigen. Hemoglobin memiliki kandungan
b@si yang menjadikan kemerahan apabila berikatan dengan oksigen dan kebiruan
apabila mengalami deoksigenasi. Menurut Guyton dan Hall (2010), rendahnya
k%c‘_aar hemoglobin disebabkan jumlah oksigen dalam jaringan. Hemoglobin
berfungsi untuk membawa oksigen dari paru-paru untuk dibawa ke jaringan.
l\génurut Hartlova et al. (2002) terhambatnya pembentukan eritrosit disebabkan
rénndahkanya kadar hemoglobin.

;; Menurut Schalm (2010), tinggi rendahnya hemoglobin tergantung jumlah
ei‘titrosit, jika eritrosit rendah maka hemoglobin juga rendah dan jika jumlah
eritrosit tinggi maka hemoglobin pun tinggi. Nilai hemoglobin normal ayam atau
unggas yaitu 6,5--9,00 g/100mL (Wiliam, 2005). Sementara menurut Samour
(2015), kisaran normal kadar hemoglobin pada ayam yaitu 10,2--15,1 g/dL.
Sedangkan menurut Weiss dan Wardrop (2010), kisaran normal kadar hemoglobin
pada unggas yaitu berkisar antara 7,0-13,0 g/dL. Menurut hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Abdullah dkk. (2018), hemoglobin ayam Kampung Super
normalnya berkisar antara 8,43-10,73 g/dL.

12
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III. MATERI DAN METODE

©

zE

Q

-~

3¥X1. Tempat dan Waktu

©

= Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei - Juli 2023 di
I_Bboratorium Produksi, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam

oeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bahan dan Alat
322.1. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu DOC (Day Old Chiken)

BYS

ayam kampung ULU sebanyak 48 ekor karena menyesusaikan jumlah kandang
pgrlakuan sebanyak 16 sekat dan dipelihara selama 9 minggu, ransum komersial
yang diberikan secara ad libitum, air minum diberikan secara ad libitum, tanin
chestnut (Saviotan® Feed) yang berbentuk bubuk, Bahan yang digunakan untuk
pemeriksaan sel darah merah, Hemoglobin, dan PCV yaitu darah ayam kampung,
alkohol 70%, reagen lyse, rinse, diluent. Kandungan nutrisi ransum komersial
dapat dilihat pada tabel berikut :

4. Tabel 3 1. Kandungan pada Ransum Komersial

Zat makanan Kandungan (%)
Kadar air Max 13
ﬁotein kasar Min 21-23
f@mak kasar Min 5
%bu Max 7
Ealsium (Ca) Min 0.9

rat kasar Max 5
Eospor (P) Min 0.6

55 Sumber: PT. Chareon Pokphand Indonesia Tbk (2023)
et

on
ZEZ.Z. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian yaitu 1 unit kandang ayam

sjo

kampung, 16 petak sekat, 5 karung serbuk gergaji, 16 unit BCF (Baby Chick

H

Fgeder), 16 unit HF (Hanging Feeder), 1 unit terpal, 16 unit lampu bohlam 50
watt, 1 unit hand sprayer, 16 unit nipple drinker, 1 unit timbangan analitik, 1 unit

j+¥]
tlé‘grmohygrometer, 1 gulung tali rafia. Peralatan yang digunakan untuk

13
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p&ngambilan sampel darah yaitu kapas, disposable syringe, tabung ethylene

dramine tetraacetic acid (EDTA), box untuk sampel darah.
QO
-~

33. Metode Penelitian

= Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak

I_gngkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan dalam
p%lelitian ini adalah penambahan tanin chestnut (Saviotan® Feed) dalam ransum
kamersial, perlakuan dimaksud sebagai berikut:

P1 = Ransum Komersial tanpa Saviotan Feed

P2 =RK + (0,1% SF)

P3 =RK + (0,2% SF)

P4 = RK + (0,3% SF)

nery eysns N

3.4. Prosedur Penelitian
3.4.2. Persiapan Kandang

Hal pertama kali yang harus dilakukan dalam melakukan penelitian ini
yaitu dengan Persiapan kandang. Persiapan kandang yang dimaksud yaitu
kebersihan kandang, memasang sekat tempat perlakuan sebanyak 16 sekat, setelah
itu dilakukan pemasangan peralatan yang dibutuhkan dalam setiap sekat seperti
tempat pakan hanging feeder (HF) dan tempat minum (gallon drinker),
p%inasangan lampu 50 watt, kemudian dilakukan desinfeksi, memasang tirai
p‘I:astik diarea kandang, dan memastikan kecukupan peralatan yang digunakan.
3%.3. Pencampuran Ransum dengan Tanin
E- Pencampuran bahan dilakukan dalam wadah ember plastik besar dengan
ngncampurkan ransum komersial sesuai kebutuhan dengan Tanin saviotan feed
l%el yang berbeda yaitu 0,1%, 0,2%, dan 0,3%.
3%1.4. Penyimpanan bahan
;.., Bahan yang telah tercampur homogen kemudian dimasukkan ke dalam
v@dah tong plastik yang memiliki penutup, kemudian tong ditutup rapat dan
ds%eri kode sesuai perlakuan.
§§<4.5. Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan terhadap 48 ekor DOC yang dibagi kedalam 16

jue

umit sekat kandang. Setiap sekat kandang terdiri dari 3 ekor ayam kampung ULU.

14
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Pémeliharaan dilakukan selama 9 Minggu. Pemeliharaan dilakukan dengan sistem

pemeliharaan intensif (lantai kandang diberi alas sekam). pada sistem
W

pemeliharaan intensif dengan ukuran kandang 1 x 3 m.

o
34.6. Pengambilan Sampel Darah

o Pengambilan darah dilakukan pada vena jugularis (leher) secara steril
d%lgan menggunakan spuit 3cc kemudian dimasukan kedalam tabung Ethylene
Dz‘_&mine Tetraacetic Acid (EDTA) dan disimpan dalam coolbox. Sampel dibawa
kelaboratorium untuk dilakukan analisis profil darah.

g’ Metode pengambilan sampel darah berdasarkan dengan adanya kondisi :
l;xDarah diambil pada setiap ayam yang dilakukan pengamatan

QO

2:Parah diambil pada waktu pagi sebelum ayam mengonsumsi pakan
=

35.  Parameter yang Diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah Hemoglobin,

Hematokrit (PCV) dan, Sel darah merah (Eritrosit).

3.6.  Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik menurut
keragaman Rancangan Acak Lengkap berdasarkan Nuraliah et al. (2016)
menggunakan aplikasi SPSS versi 25, dengan model liniernya sebagai berikut:
Yij= p + o+ &ij

erangan:

Y; :Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j

v : Rataan umum

0 : Pengaruh perlakuan ke - i

€ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j

1 : Perlakuan 1, 2, 3, 4

] :Ulangan 1, 2, 3, 4

Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada

e}Ing jo Aj1s1aArupn agwe[@ ajelg

Tabel 3.1. Pengaruh nyata antar perlakuan dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s
W

Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%
-

Tabel 3 2. Analisis Sidik Ragam RAL
_gumber Keragaman Derajat JK KT Fhitung Fiabel

15
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan

g e1dd ey o

lementasi tanin chestnut (Saviotan® Feed) melalui ransum komersial sampai

dghgan 0,3%/Kg dalam ransum komersial pada ayam kampung ULU

nﬁnghasilkan sel darah merah 1,95 - 2,25 x10° /ul, hemoglobin 6,50 — 6,94 g/dL,
=

dan nilai hematokrit 26,34 — 29,54%. Setiap rataan tersebut masih berada pada

=
kasaran normal.

g ey

x2.  Saran
g Berdasarankan dari penelitian tersebut, peneliti menyarankan perlu
dilakukannya penelitian lanjut tentang pengaruh pemberian tanin chestnut
(Saviotan Feed) dalam ransum komersial terhadap sel darah merah, kadar
hemoglobin dan nilai hematokrit dengan dosis yang lebih tinggi atau pemberian

tanin chestnut (Saviotan Feed) dalam pakan basal dengan dosis yang berbeda.

25
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Stdev
0,11
0,31
0,20
0,28

Rataan
2,25
2,04
1,95
2,07
8,31

8,99
8,16
7,81
8,28
33,24

Total
+ (2,16)% — 69,06

- 69,09

U4
2,23
2,10
2,01
2,16
8,50

LAMPIRAN
Ulangan

U2 U3

2,11 2,29
244 191
2,13 2,01
1,71 2,03
8,39 8,24

L Yij% - FK
- FK

Yi2

4 x4
16
1/
1 2]
=1

(8,99)2+ (8,16)%+ (7,81)%+ (8,28)?
4

(2,36)2 + (2,11)% + (229) + ...

JKT - JKP
0,87-0,18
0,69

tr
(33,24)2

1104,89

(Yij)?

0,87
tr—1

X

%t
0,18

=4x4-1
=15

= 69,06

piran 1. Analisis Sel Darah Merah
Perlakuan Ul
2,36
eed + SF 0.1% 1,71
eed + SF 0.2% 1,66
eed + SF 0.3% 2,38
Total 8,11

XK ontrol

F
F
F

=
Stat&Islamic Giamnmmq of m.;%ﬂmz Syarif Kasim Riau
Lo L

JKT

© Imxm_v

=
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D(gP =t—1

aE =4—-1
j4H]
x f—
2
DBG —t(r—1)
Q
- =44-1)
= =12
- KP 0,18
KTP KR 018 61
DBP
)
KG 0,69
KTG _ IR 299 _ 057
DBG 12
-~
52! KTP 0,061
Fj_gtung " KTG 0,057 1,079
j4h]
Tabel Analisis Sidik Ragam
X Ftabel
SK DB JK KT Fhit 0.0 0,01
Perlakuan 3 0,18 0,061 1,079™ 3,49 5,95
Galat 12 0,68 0,057
Total 15 0,87

Keterangan: Fpitung < Fiaper berarti perlakuan penambahan tanin chestnut dalam
ransum komersial menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah sel darah merah.

w

I_a'mpiran 2. Analisis kadar hemoglobin
E Ulangan
g Perlakuan Ul ) 0 U4 Total Rataan Stdev
&Kontrol 7,20 6,57 7,27 6,73 27,77 6,94 0,35

@Eeed + SF 0.1% 5,45 8,07 6,70 6,90 27,12 6,78 1,07
eed + SF 0.2% 5,70 6,93 7,20 6,15 25,98 6,50 0,69
eed + SF 0.3% 7,27 5,40 6,63 7,10 26,40 6,60 0,84

[2nqyr

. Total 25,62 2697 27,80 26,88 107,27 6,70
) YinZ
FK _ (vij)
- tr
n
g ~ (107,27)?
=  4x4
=
N _ 1150685
= 16
= 719,18

(X, Yif? - FK
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Lémpiran 3. Analisis Nilai Hematokrit

I Ulangan
n;_ Perlakuan Ul 0 03 Ua Total Rataan Stdev
Kontrol 30,50 27,33 30,67 29,67 118,17 29,54 1,54
Feed + SF0.1% 23,50 33,00 26,00 29,00 111,50 27,88 4,09
%eed + SF 0.2% 23,00 29,67 26,67 26,00 10534 2634 274
Feed + SF 0.3% 31,33 23,33 28,00 2933 111,99 28,00 3,40
. Total 108,33 113,33 111,34 114,00 447,00 111,75
=
= )2
(Yij)
i S
= .
w
= _ (447,00)2
2  4x4
£
& _199.809
c 16
= 12.488,06
JKT = Yic1 Xj=1 Yij* - FK
= (30,50)2 + (27,33)%2 + (30,67)% + ... +(29,33)% —
12.488,06
=135,03
t Yi2
JKP =2, —-FK
f T
o0 2 2 2 9 2
= _ (118,17)%+ (111,50) :(105,34) + (111,992 12.488,06
@
Y =20,61
E-
JKG = JKT — JKP
(=
=4 = 135,03 — 20,61
<
i =114,42
L
B?ST =tr—1
=
o =4x4-1
=
e =15
o
DBP =t—1
b
0
=, =4-1
L
z f—
V]
e
3
=
5 37
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Ftabel
0,01
5,59
38

0,05
3,49

KT Fhit
6,87 0,72™
9,54

JK
20,61
114,42

135,03
Keterangan: Fhiwung < Frabel berarti perlakuan penambahan tanin chestnut dalam

t(r—1)
4(4-1)
DB
3
12
15

=12
JKP
DBP

ransum komersial menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap

nilai hematokrit.

el Analisis Sidik Ragam

Perlakuan
Galat
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